
YOGYA (KR) - Kaderisasi

penting dalam setiap pengem-

bangan organisasi termasuk

Kesatuan Organisasi Serba-

guna Gotong Royong (Kosgoro),

harus ada proses regenerasi su-

paya  organisasi tetap berjalan

dengan baik. "Musda Kosgoro

dengan gerakannya ini sebagai

bagian dari kaderisasi, agar

ada tongkat estafet untuk terus

berjalannya roda organisasi,"

tegas Ketua DPD Partai Gol-

kar DIY, Gandung Pardiman

dalam Pembukaan Musyawa-

rah Daerah (Musda) IV Pim-

pinan Daerah Kolektif (PDK)

Kosgoro 1957 DIY, Selasa

(20/12) di Sahid Jaya Hotel &

Convention Yogyakarta.

Acara bersamaan dengan

Musda III Barisan Muda

Kosgoro (BMK) 1957 DIY,

Musda II Gerakan Persatuan

Perempuan Kosgoro (GPPK)

1957 DIY, Musda II

Himpunan Mahasiswa (HI-

MA) Kosgoro 1957, serta

Musda II Himpunan

Pengusaha Kosgoro (HPK)

1957. "Agendanya pemilihan

ketua dan pengurus," tutur

Ketua Panitia Ety Erawati.

Disebutkan Musda dibuka

Sekjend Pimpinan Pusat

Kolektif (PPK) Kosgoro 1957

Sabil Rachman dan setelah

terpilih ketua dan pengurus

akan dilantik Ketua Umum

Pimpinan Pusat Kolektif

(PPK) Kosgoro Dave Laksono

sekaligus menutup rangkaian

Musda. 

"Musda sangat penting dan

strategis menjelang  Pemilu

2024," tegasnya.               (Vin)-f
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OPTIMALKAN GERAKAN BEBAS SAMPAH ANORGANIK

Tiap Wilayah Didorong Bentuk Satgas Pengawasan
YOGYA(KR) - Pemda DIY terus berupa-

ya mewujudkan reformasi birokrasi dengan

digitalisasi administrasi pemerintahan

melalui Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik (SPBE). Dalam lingkup Pemda

DIY, penerapan SPBE diatur dalam

Peraturan Gubernur DIY No.67/2022 ter-

tanggal 2 November 2022.

Adanya SPBE diharapkan dapat men-

dukung terwujudnya tata kelola pemerin-

tahan yang bersih, efektif, transparan.

Juga mendukung sinergi antar perangkat

daerah dalam penyelenggaraan sistem in-

formasi dan layanan berbasis TIK dengan

instansi pusat, pemerintah daerah, peme-

rintah kabupaten/kota, dan pemangku

kepentingan.

"Pemerintahan digital yang dikelola

melalui SPBE menjadi bagian dari ekosis-

tem digital nasional. Ekosistem digital

merupakan integrasi dari infrastruktur dan

adopsi digital, ekonomi hak dan tata kelola

digital yang seluruhnya memiliki kaitan er-

at dengan SPBE," kata Sekda DIY Drs K

Baskara Aji pada sosialisasi SPBE kepada

pimpinan OPD Pemda DIY, di Gedhong

Pracimosono, Kompleks Kepatihan, Selasa

(20/12).

Pihaknya juga telah melakukan beberapa

pendekatan dalam melakukan koordinasi

dan kolaborasi antar instansi pusat dan pe-

merintah. Koordinasi dilakukan melalui

Tim Koordinasi SPBE, baik tingkat nasio-

nal, instansi pusat, maupun pemerintah da-

erah dengan Menteri PANRB sebagai Ketua

Tim Koordinasi SPBE Nasional.

"Sejatinya Pemda DIY telah membuat pe-

ta rencana SPBE telah dimulai sejak tahun

2020 hingga tahun 2024. Dimana fase tahun

2020 dan 2021 adalah fase transformasi.

Sementara tahun 2022 adalah fase penera-

pan Smart Government. Pemda DIY secara

bertahap telah mengimplementasikan dan

memanfaatkan BigData menuju Data-

Driven Government melalui jogjacenter.jog-

japrov.go.id," terangnya.

Sekda DIY mengungkapkan, penerapan

SPBE di lingkup Pemda DIY juga harus se-

jalan dengan visi misi Gubernur DIY 2022-

2027 yakni Mewujudkan Pancamulia

Masyarakat Jogja melalui Reformasi

Kelurahan, Pemberdayaan Kawasan

Selatan, serta Pengembangan Budaya

Inovasi dan Pemanfaatan Teknologi

Informasi. Oleh karenanya, dalam rangka

mencapai visi Pemda DIY di atas, terdapat

lima strategi optimalisasi penerapan SPBE

di lingkungan Pemda DIY. Di antaranya me-

lakukan penataan, penguatan dan optimal-

isasi organisasi dan tata kelola SPBE yang

terpadu.Mengoptimalisasi pelayanan publik

berbasis elektronik yang terpadu, menyelu-

ruh, menjangkau masyarakat luas dan ber-

kelanjutan. Membangun dan meningkatkan

SDM yang kompeten, adaptif dan inovatif

berbasis teknologi informasi dan komunika-

si serta beberapa hal lainnya.

Sementara itu Kepala Diskominfo DIY

HET Wahyu Nugroho menyampaikan bah-

wa untuk mencapai keberhasilan SPBE,

perangkat daerah menyusun rencana dan

anggaran SPBE berpedoman pada arsitek-

tur SPBE dan peta rencana SPBE.

Tentunya dalam penyusunan rencana dan

anggaran SPBE wajib mendapat rekomen-

dasi dari Dinas. (Ria)-f

Sekda Kota Yogya Ir Aman Yuriadijaya

MM, menjelaskan perlu kesadaran

bersama seluruh sektor di masyarakat

maupun usaha untuk memperkuat peng-

awasan terhadap gerakan nol sampah

anorganik. "Gerakan nol sampah anor-

ganik membutuhkan kesadaran bersama

dari seluruh masyarakat yang didukung

dengan pengawasan untuk pelaksanaan-

nya," jelasnya, Selasa (20/12).

Menurutnya, setiap wilayah akan di-

minta membentuk satgas yang terdiri dari

beberapa elemen seperti Sat Pol PP,

Linmas, Babinsa hingga Babinkamtibmas.

Keberadaan satgas tersebut untuk me-

mantau kesadaran masyarakat dalam me-

nerapkan gerakan nol sampah anorganik.

Satgas serupa juga perlu dibentuk di bebe-

rapa tempat usaha termasuk di pasar tra-

disional yang juga menyumbang sampah

dengan jumlah cukup besar.

Aman menilai, satgas menjadi langkah

antisipasi agar tidak muncul tempat pem-

buangan sampah liar di lingkungan atau

warga yang membuang sampah sem-

barangan di lokasi lain. "Gerakan nol sam-

pah anorganik ini tidak bisa ditawar-tawar

lagi. Harus dijalankan karena memang

kondisinya darurat pengelolaan sampah,"

tegasnya.

Selain membentuk satgas di wilayah, se-

tiap depo dan tempat pembuangan sam-

pah di Kota Yogya juga akan dijaga selama

24 jam untuk memastikan tidak ada sam-

pah anorganik yang dibuang warga.

Pemkot Yogya akan melakukan evaluasi

setelah program berjalan tiga bulan,

Januari hingga Maret 2023, untuk kemu-

dian melangkah ke upaya penegakan yang

lebih tegas. "Pada April, kami sudah akan

melakukan penegakan aturan sesuai

Perda 10/2012. Pelanggar bisa didenda

maksimal Rp 500.000 atau hukuman pen-

jara maksimal tiga bulan," urainya.

Selain membentuk satgas, pihaknya ju-

ga meminta 575 bank sampah yang terse-

bar di wilayah untuk meningkatkan aspek

pengelolaan manajemen agar bisa menge-

lola sampah anorganik lebih baik. Hal ini

karena sampah anorganik yang masih me-

miliki nilai keekonomian akan dikelola

bank sampah. Sehingga jika volume yang

diterima semakin besar, maka dibutuhkan

manajemen pengelolaan yang lebih baik.

Melalui gerakan tersebut diharapkan

dapat menurunkan sekitar 40 persen volu-

me sampah yang dibuang ke TPA Pi-

yungan. Saat ini, rata-rata volume sampah

yang dibuang mencapai 360 ton per hari.

Sementara itu, Kepala Dinas

Lingkungan Hidup (DLH) Kota Yogya

Sugeng Darmanto, mengatakan perema-

jakan armada untuk mendukung gerakan

nol sampah anorganik juga akan di-

lakukan. Di antaranya compactor truck de-

ngan kapasitas tujuh ton sebanyak dela-

pan unit dan yang berkapasitas tiga ton li-

ma unit, ditambah dump truck tujuh unit,

serta 12 kendaraan roda tiga.          (Dhi)-f

INDUSTRI film Indonesia

atau tayangan sebagai sub-

sektor industri kreatif membe-

rikan sumbangsih besar ter-

hadap pertumbuhan ekonomi

serta penetrasi budaya bagi

kalangan masyarakat. Ketika

modernisasi terus bergerak

melalui hadirnya globalisasi,

komitmen dari pelaku industri

film Indonesia menjadi pen-

ting supaya arus globalisasi

ini tidak menggerus budaya

kelokalan Indonesia.

Komitmen itu yang men-

dasari lahirnya layanan online

streaming FlipFlop TV, yang

diluncurkan dalam Grand

Launching di Jogja National

Museum (JNM) Bloc

Yogyakarta, Selasa (20/12).

FlipFlop TV ingin mengemba-

likan kelokalan Indonesia

yang mulai tergerus dengan

kebudayaan dari luar, khu-

susnya dari Barat. "Kami

hadir di ranah TV digital de-

ngan fokus memberdayakan

konten-konten lokal di Nusan-

tara," kata Presiden Direktur

dan Founder FlipFlopTV

Ricardo Tobing.

Grand Launching FlipFlop

TV dilakukan oleh Wakil

Gubernur DIY Paku Alam X.

"Atas nama Pemerintah

Daerah DIY, saya menyam-

but baik hadirnya FlipFlop TV

sebagai media yang

mewadahi para sineas untuk

berkarya meramaikan dunia

perfilman tanah air," kata Sri

Paduka yang membacakan

sambutan Gubernur DIY.

Dikatakan, pandemi global

Covid-19 telah menyebabkan

rangkaian disrupsi tatanan

kehidupan, tak terkecuali in-

dustri kreatif perfilman. "Se-

iring berakhirnya pandemi,

sudah saatnya menghidup-

kan kembali pertunjukan seni

kreatif pertunjukan-pertun-

jukan seni kreatif, tak hanya

sebagai hiburan tetapi juga

sebagai promosi bahwa

Yogyakarta aman untuk pro-

ses  kreatif perfilman dengan

keragaman nilai budaya yang

melingkupinya," ungkap Sri

Paduka.

Ricardo mengungkapkan

potensi kreator film di

Indonesia sangat luar biasa

dengan ide cerita menarik.

Namun selama ini mereka

mengalami kesulitan berkem-

bang karena kurangnya du-

kungan dan platform untuk

memutar karya-karya yang

dibuat.

"Maka dari itu, FlipFlopTV

sebagai Rumah Cerita

Indonesia berkeyakinan bah-

wa dengan memberikan ak-

ses dan mendorong sineas

Indonesia, maka akan men-

dorong tidak hanya dari sisi

pemberdayaan masyarakat,

peningkatan ekonomi, tapi ju-

ga bisa memberikan tayang-

an lokal yang bisa memenuhi

permintaan pasar," kata Pre-

siden Direktur dan Founder

FlipFlopTV Ricardo Tobing.

Dalam diskusi yang meng-

hadirkan sineas Hanung

Bramantyo dan Djenar

Maesa Ayu, Ricardo berharap

konten-konten asli Indonesia

mampu menjadi raja di rumah

sendiri. Hanung mengung-

kapkan fenomena gerakan

membuat film pendek marak

di Yogyakarta dan berbagai

kota di Indonesia dalam be-

berapa tahun terakhir. 

Kehadiran teknologi digital

memudahkan para sineas

atau kreator film untuk mene-

mukan penggemarnya. 

"Yang penting adalah

bagaimana sebuah platform

digital dapat memperta-

hankan konsistensinya dalam

menghadirkan karya-karya

lokal yang digemari penon-

ton," katanya.

FlipFlop TV  dapat diakses

melalui website atau aplikasi

Android. Menghadirkan be-

ragam jenis genre konten

Indonesia baik film drama

maupun program non-drama,

yang dapat dinikmati dengan

pay per view dan ada pula

konten tak berbayar. 

Saat ini FlipFlop telah diak-

ses lebih dari 3.000 penonton

dengan koleksi 23 film dan

series original serta co-pro-

duction. Tahun 2023, ditar-

getkan akan ada 20 karya

baru konten karya Nusantara

yang masuk ke platform

tersebut.

Salah satu karya yang da-

pat dinikmati adalah Siapa

Takut!, serial drama horor

komedi untuk anak-anak

yang diluncurkan bersamaan

dengan Grand Launching

FlipFlop TV. Serial ini dibintan-

gi Kinaryosih hingga Kukuh

Kudamai. "Peluncuran Siapa

Takut! berdekatan dengan

momentum Hari Ibu pada 22

Desember, mengingat ibu

tentu saja terkait dengan

anak-anak," terang Ricardo. 

(Bro)-f

WUJUDKAN TATA PEMERINTAHAN BERSIH

Pemda DIY Optimalkan SPBE

Musda Kosgoro Siapkan Regenerasi

YOGYA(KR) - Masing-masing wilayah yang ada di Kota Yogya
didorong untuk segera membentuk satuan tugas (satgas) untuk
pengawasan sampah. Terutama guna mengoptimalkan gerakan
bebas sampah anorganik yang dimulai awal tahun 2023.

GAUNGKAN NUSANTARA DALAM RUMAH CERITA INDONESIA

FlipFlop TV Wadahi Sineas Lokal

KR-Istimewa

Dari kiri: Presdir FlipFlopTV Ricardo Tobing, Djenar

Maesa Ayu, dan Hanung Bramantyo.

KR-Istimewa

Wagub DIY Paku Alam X dan Presdir FlipFlopTV Ricardo Tobing.


